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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia sedang memprioritaskan skenario pembangunan Zero Carbon 

Emissions pada tahun 2045 dan 2050 untuk mencapai netral karbon sebelum 

tahun 2070 menurut (Direktur Lingkungan Hidup Bappenas, 2023). Zero 

Carbon Emissions adalah kondisi dimana jumlah emisi karbon yang dilepaskan 

ke atmosfer tidak melebihi jumlah emisi yang mampu diserap oleh bumi. Untuk 

mencapainya diperlukan sebuah transisi dari sistem energi yang digunakan 

sekarang ke sistem energi bersih guna mencapai kondisi seimbang antara 

aktivitas manusia dengan keseimbangan alam (Inno Energy, 2023). 

Dengan semakin meningkatnya kesadaran akan pentingnya lingkungan, 

permintaan dan produksi material konstruksi hijau di Indonesia diharapkan dapat 

meningkat di kemudian hari. Salah satunya Semen sebagai material utama 

konstruksi bangunan merupakan penyumbang besar emisi carbon, dimana emisi 

karbon secara masif dihasilkan saat proses pembuatan clinker pada produksi 

semen, Dengan penggunaan semen PCC (Portland Composite Cement) dapat 

membantu dalam pengurangan emisi karbon dibandingkan dengan penggunaan 

semen OPC (Ordinary Portland Cement) menurut (Mehta & Monteiro, 2016). 

Beton menjadi material konstruksi yang banyak dipilih karena sifat beton 

yang mudah dibentuk sesuai keperluan konstruksi, perawatan yang relative lebih 

mudah. Semakin meningkat penggunaan beton menyebabkan semakin tingginya 

inovasi yang dibutuhkan terkait beton. Beton memiliki kekuatan tekan yang 

tinggi, tetapi memiliki kekurangan terhadap retakan saat dikenai gaya tarik 

(Ahmad et al., 2022). Untuk mengatasi kekurangan tersebut berbagai metode 

sudah banyak dikembangkan, salah satunya dengan penambahan serat macro 

fiber agar meningkatkan ketahanan terhadap gaya tarik dan mengurangi retakan 

pada beton. 

Penggunaan serat Polypropylene sebanyak 0,1% dalam penelitian 

menghasilkan pengurangan area retakannya sebesar 60%, artinya efektivitas 

serat tersebut dapat mengendalikan retakan penyusutan plastik pada beton (Aire, 

2011). Akan tetapi menurut (Ahmad et al., 2022) serat dapat mengurangi 

kemampuan beton untuk mengalir Maka, digunakan Superplasticizer untuk 
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meningkatkan kemampuan aliran beton tanpa mengurangi kekuatan akhir beton. 

Selain itu, Superplasticizer juga dapat meningkatkan kualitas kelenturan.  

Maka, pada skripsi ini penulis akan melakukan kajian pengaruh kombinasi 

penambahan macro fiber dan Superplasticizer terhadap karakteristik beton FC’ 

25 dengan perekat hidrolis PCC. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan 

beton yang tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga memiliki sifat mekanik 

yang unggul atau setara dengan beton OPC. Dengan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang interaksi ketiga bahan tambah ini, diharapkan dapat 

ditemukan formulasi campuran beton yang optimal untuk meningkatkan 

kekuatan, ketahanan terhadap retak, kelenturan, dan tentunya mengurangi emisi 

karbon. Sehingga dapat digunakan dalam berbagai konstruksi bangunan dan 

infrastruktur dengan performa yang lebih baik, tahan lama dan berkelanjutan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana karateristik beton fc’ 25 Mpa dengan perekat hidrolis OPC; 

2. Bagaimana karateristik beton fc’ 25 Mpa dengan perekat hidrolis PCC; 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan tambah Macro Fiber, dan 

Superplasticizer dengan perekat hidrolis PCC terhadap karateristik beton fc’ 

25 yang optimal; 

4. Bagaimana perbandingan karateristik beton fc’ 25 mengunakan beton PCC 

dengan penambahan Macro Fiber dan Superplasticizer dan beton 

menggunkan OPC.  

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

arahan dan upaya agar masalah tidak menjadi meluas. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini menggunakan mutu beton fc’ 25 Mpa; 

2. Bentuk benda uji silinder (ukuran: tinggi 30 dan diameter 15 cm); 

3. Bentuk benda uji balok (ukuran: 10 x 10 x 50 cm); 

4. Produk Macro Fiber yang digunakan adalah Kratos Macro PP 54+; 

5. Produk Superplasticizer yang digunakan adalah Devplast 8660 PC dari PT. 

Devchem; 



 

3 
 

6. Semen yang digunakan adalah Portland Composite Cement (PCC) dan 

Ordinary Portland Cement (OPC); 

7. Standar perhitungan mix design menggunakan SNI-7656-2012; 

8. Pengujian dilakukan pada benda uji beton berumur 1, 7, 14 dan 28 hari; 

9. Nilai Slump yang direncanakan 75 – 100 mm; 

10. Ukuran Agregat yang digunakan maksimum 19 mm; 

11. Karateristik Beton yang akan di uji hanya Kuat tekan, Kuat Tarik belah, 

Kuat Lentur, dan Modulus Elastisitas. 

1.4 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendapatkan karateristik beton fc’ 25 Mpa dengan perekat hidrolis OPC; 

2. Mendapatkan karateristik beton fc’ 25 Mpa dengan perekat hidrolis PCC; 

3. Analisis penggunaan bahan tambah Macro Fiber dan Superplasticizer 

dengan perekat hidrolis PCC terhadap karateristik beton fc’ 25 yang 

optimal; 

4. Mendapatkan perbandingan karateristik beton fc’ 25 mengunakan beton 

PCC dengan penambahan Macro Fiber dan Superplasticizer dan beton 

menggunkan OPC;  

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban atas rumusan 

masalah, mencapai tujuan penelitian, dan memberikan manfaat, diantaranya: 

1. Bagi Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil: 

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya atau bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian tentang 

“Kajian Pengaruh Penambahan Macro Fiber dan Superplasticizer Terhadap 

Karakteristik Beton FC’ 25 dengan perekat hidrolis PCC. 

2. Bagi Akademis: 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai wawasan tambahan 

dan referensi bahan kepustakaan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

terutama dalam bidang Rekayasa Teknologi Bahan. 

3. Bagi Industri: 
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Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai wawasan tambahan 

dan sarana informasi tentang Rekayasa Bahan dalam bidang konstruksi dan 

mendukung Zero Carbon Emissions atau Nol Emisi Karbon 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini secara keseluruhan dibagi dalam beberapa BAB. 

Penulisan yang teratur dan sistematis, sehingga perlu dibuat sistematika 

penulisan skripsi sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang pemilihan topik, masalah penelitian, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

pembatasan masalah serta sistematika penulisannya. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas tinjauan pustaka atau teori pendukung yang digunakan dalam 

penelitian yaitu tentang dasar teori permasalahan yang diteliti. Dalam bab ini 

juga akan diuraikan hipotesis awal peneliti. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi tentang metode penelitian yang memuat lokasi dan waktu 

penelitian, objek penelitian, alat dan bahan dalam penelitian, dan metode 

pengumpulan data. 

BAB IV: DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab yang terdiri atas analisis data dan pembahasan yang memuat penyajian 

dan analisis data. Dalam bab ini juga akan dijelaskan mengenai hasil analisis 

serta pembahasannya. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang jawaban permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan 

serta berisi saran-saran atau opini yang berkaitan dengan tugas akhir. 
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BAB IV 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, maka dapat dirangkum nilai-nilai 

yang diperoleh pada pengujian beton segar dan pengujian sifat mekanis beton sebagai 

berikut. 

1. Beton dengan OPC: Kekuatan tekan rata-rata mencapai 24,76 MPa, yang tidak 

memenuhi nilai teori yaitu kuat tarik belah mencapai 2,22 MPa dan modulus 

elastisitas 20.998,92 MPa sedangkan kuat lentur 4,64 MPa (memenuhi teori); 

2. Beton dengan PCC: Kekuatan tekan rata-rata mencapai 22,98 MPa, yang tidak 

memenuhi nilai teori yaitu Kuat tarik belah mencapai 1,87 MPa dan modulus 

elastisitas 19.128,01 MPa sedangkan kuat lentur 4,45 MPa (memenuhi teori);  

3. Penggunaan bahan tambah MF dan SPS dalam beton dengan perekat hidrolis 

PCC menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap karakteristik beton 

dengan fc’ 25. Kombinasi yang paling optimal adalah penggunaan 3 kg MF dan 

SPS. Kuat tekan 28 hari mencapai 29,36 MPa, meningkat sebesar 18,56% 

dibandingkan beton OPC, Kuat tarik belah: Mencapai 3,93 MPa, meningkat 

sebesar 91,97% dibandingkan beton OPC, Kuat lentur: Mencapai 5,31 MPa, 

meningkat sebesar 14,46% dibandingkan beton OPC, Modulus elastisitas: 

Mencapai 21.869,67 MPa, meningkat sebesar 4,14% dibandingkan beton OPC 

4. Berdasarkan hasil analisa regresi liner sederhana dengan SPSS didapatkan 

bahwa Penambahan MF dan SPS dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

nilai kuat tekan, kuat tarik belah, kuat lentur tetapi penambahan bahan tambah 

MF dan SPS memberikan pengaruh negatif terhadap modulus elastisitas beton. 

Ini menunjukkan bahwa kombinasi tertentu dari MF dan SPS dapat 

meningkatkan performa beton, variasi optimum adalah MF 3kg + 0,8% SPS 

memberikan peningkatan yang paling tinggi dan konsisten pada semua 

pengujian yang di lakukan. Mampu menghasilkan produk yang bermanfaat di 

dunia konstruksi dan meningkatkan nilai tambah semen PCC dengan 

penambahan MF dan SPS guna mendukung zero emission.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya sebagai berikut. 

1) Menambahkan variasi persentase superplasticizer yang lebih beragam 

sehingga dapat menentukan proporsi optimal untuk penggunaan macro fiber 

agar hasilnya lebih baik. 

2) Diharapkan dapat menghitung RAB agar dapat menentukan apakah 

penggunaan bahan tambah macro fiber + superplasticizer lebih optimal 

dibandingkan dengan harga OPC. 
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